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Informasi Artikel Abstrak

Riwayat Artikel: Anak-anak usia ini merupakan generasi penerus bangsa yang sedang
e Submit 5 Agustus 2025 berkembangan fase inisiatif vs rasa bersalah. Terapi Kelompok
e Diterima 16 Desember 2025 Teraupetik (TKT) sebagai upaya pembinaan yang tepat dan berkualitas
e Diterbitkan 31 Desember 2025 sehingga memberikan dampak baik pada pertumbuhan dan
perkembangan anak agar lebih sehat dan bahagia. Hasil pengkajian
menunjukkan Anak S (3 tahun) telah mampu menjalankan 7 dari 10
tugas perkembangannya. Masalah yang ditemukan berupa kesiapan
peningkatan perkembangan anak prasekolah. Inervensi yang diberikan
adalah 6 sesi TKT dengan fokus hasil pada aspek emosi anak. Penerapan
konsep emotion coaching dilakukan pada sesi TKT. Hasil yang
ditunjukkan kemampuan ibu dalam memfasilitasi perkembangan anak
mengalami peningkatan. Tugas perkembangan anak meningkat menjadi
10 dan kemampuan anak dalam meregulasikan emosi dapat dilakukan
dengan baik. Sesi TKT dengan menerapkan konsep emotion coaching
dapat meningkatkan tugas dan aspek perkembangan emosi anak
prasekolah.

Kata kunci:
Emotion coaching; terapi
kelompok; emosi ;prasekolah

PENDAHULUAN inisiatifnya dan mendapat respon negatif

dari keluarga maupun komunitasnya akan

Anak Prasekolah didefinisikan sebagai anak
yang berusia antara usia 3-6 tahun (Phillips
etal, 2025). Populasi anak usia 2-4 tahun di
Indonesia mencapai 22,2 juta dan kelompok
usia 5-6 tahun sebanyak 21,9 juta (BPS,
2025). Anak-anak usia ini merupakan
generasi penerus bangsa yang sedang
berkembangan fase inisiatif vs rasa
bersalah (Nadia et al, 2025). Pada
perkembangan ini, anak perlu mendapat
dukungan positif dari orang tua, keluarga
dan komunitas. Ketika anak mencoba
melakukan sesuai  sebagai  wujud
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menyebabkan munculnya rasa bersalah
anak (Rorije etal., 2023; Yu etal, 2019). Hal
ini akan memberikan dampak negatif pada
perkembangan negatif emosionalnya. Oleh
karena itu, penting sekali menjaga kualitas
tumbuh kembang balita di Indonesia. Upaya
pembinaan yang tepat dan berkualitas
dapat memberikan dampak baik pada
pertumbuhan dan perkembangan anak agar
lebih sehat dan bahagia (S & Rajkumar,
2022). Salah satu upaya pembinaan yang
baik dan dapat dilakukan pada anak usia
pra sekolah adalah pemberian terapi
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kelompok teraupetik pada kelompok usia
pra sekolah.

Terapi kelompok teraupetik memberikan
kesempatan pada anak untuk menerima
perubahannya dan mengantisipasi
permasalahan di masa datang (Ardinata et
al., 2025; Rahayu & Marselin, 2021). Pada
terapi ini anak dapat diberikan stimulasi
pada aspek motorik, kognitif dan bahasa,
emosi dan kepribadian, moral dan spiritual
serta sosial (Keliat, 2023). Aspek emosional
anak pra sekolah meliputi kemampuan anak
untuk mencintai, merasa nyaman, berani,
gembira, bangga, takut, malu dan marah
serta bentuk emosi lainnya. Pada
perkembangan ini, anak memerlukan
pendampingan dari orang tua. Orang tua
dapat memfasilitasi emosi anaknya dengan
dua upaya yaitu menggunakan pendekatan
pelatihan emosi (emotion coaching) dan
penghilang emosi (emotion dismissing).
Emosi yang negatif dan tidak terfasilitasi
dengan baik akan menyebabkan emosi yang
tidak stabil dan mempengaruhi aspek
lainnya (Yang et al, 2020). Salah satu
dampaknya adalah pada aspek sosial, anak
cenderung  kesulitan diterima oleh
lingkungan dan teman sebaya (Camisasca et
al,, 2019; Hafiz et al., 2024). Oleh karena itu,
penting sekali penerapan pendekatan yang
tepat pada stimulus aspek emos ketika
melakukan terapi kelompok teraupetik.
Penulisan laporan kasus ini bertujuan untuk
menggambarkan pendekatan pada stimulus
aspek emosi dapat dilakukan dengan
emotion coaching dan memberikan manfaat
positif pada perkembangan emosi anak.

METODE

Studi ini menggunakan desain case report
dengan pendekatan single case yang
bertujuan untuk menggambarkan proses
pengelolaan asuhan keperawatan pada
anak usia prasekolah melalui penerapan
Terapi Kelompok Terapeutik (TKT) yang
terdiri dari 6 sesi. Pendekatan laporan
kasus berfokus pada aspek emosi anak dan

dipilih untuk memberikan gambaran
mendalam mengenai respons anak dan
orang tua terhadap intervensi keperawatan
yang diberikan secara langsung dalam
konteks komunitas.

Subjek dalam laporan kasus ini adalah An.S,
seorang anak prasekolah berusia 3 tahun
yang tinggal bersama ibu sebagai pengasuh
utama dan ayah. Subjek dipilih
menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan hasil pengkajian awal yang
menunjukkan bahwa anak berada pada
tahap perkembangan sesuai usia namun
masih menunjukkan hambatan pada aspek
emosi sosial, khususnya kecenderungan
malu dan ketergantungan pada ibu saat
berinteraksi dengan teman sebaya. Ibu
bersedia terlibat secara aktif dalam seluruh
rangkaian intervensi yang diberikan.

Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dengan ibu, observasi perilaku
anak selama dan setelah intervensi, serta
studi dokumentasi keperawatan. Instrumen
yang digunakan meliputi lembar pengkajian
perkembangan anak prasekolah, lembar
observasi respons emosi anak, serta buku
evaluasi terapi yang digunakan untuk
mencatat perkembangan kemampuan anak
dan ibu pada setiap sesi terapi. Pengelolaan
kasus dilaksanakan di lingkungan tempat
tinggal subjek.

Tahapan studi diawali dengan pengkajian
komprehensif terhadap kondisi tumbuh
kembang anak yang meliputi aspek motorik,
bahasa, kognitif, emosi, dan sosial. Selama
proses intervensi, perawat melakukan
observasi langsung terhadap respons anak
dan ibu, serta melakukan evaluasi
perkembangan kemampuan secara
berkelanjutan. Studi diakhiri setelah semua
sesi TKT selesai dilakukan dengan evaluasi
hasil intervensi untuk menilai perubahan
kemampuan emosi anak dan peningkatan
peran ibu dalam menstimulasi
perkembangan emosi anak.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.
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Aspek etika diterapkan dengan
memperoleh persetujuan dari ibu sebagai
penanggung jawab  anak  sebelum
pelaksanaan pengelolaan kasus (informed
consent verbal). Identitas subjek dijaga
kerahasiaannya dengan menggunakan
inisial. Seluruh proses pengelolaan kasus
dilaksanakan sesuai dengan prinsip etika
keperawatan, meliputi otonomi, kebaikan,
tidak merugikan, keadilan, kejujuran, dan
kerahasiaan.

HASIL

Anak S berusia 3 tahun telah mampu
menjalankan tugas perkembangannya
sesuai dengan usia anak pra sekolah. Ibu
selalu melakukan Antenatal Care (ANC)
yang rutin selama hamil An. S. Ibu
melakukan persalinan di Praktik Bidan
secara normal tanpa ada keluhan atau
kelainan. An. S rutin dibawa ke posyandu
untuk dilakukan pengukuran tumbuh
kembang dan mendapatkan imunisasi dasar
lengkap. An. S juga mendapatkan ASI
ekslusif selama 6 bulan. Anak tidak memiliki
riwayat penyakit sebelumnya dan tidak
pernah dirawat. An. S merupakan anak ke
tiga dan ibu bahagia menerima kehadiran
An. S meskipun saat ini ia telah bercerai
dengan suami. An. S selalu diberikan
perhatian kasih sayang oleh Ibu dan
saudaranya yang lain. Perkembangan anak
S masuk kategori sesuai. Anak telah mampu
merangkai kata menjadi kalimat, mulai
mengenali warna, senang bercerita namun
masih cenderung terikat dengan ibunya dan
masih malu bertemu teman-teman baru.
Pada aspek motorik anak sudah mulai bisa
berlari, berjalan mengikuti garis lurus,
menyepak bola, mengangkat tangan. Anak
telah mampu memasukkan kancing baju
yang benar, sudah bisa bermain dan
memasang puzzle dan mewarnai garis.
Anak belum mengenal huruf A-Z dan belum
mampu bercerita kepada perawat dan
teman-teman. Anak dapat melakukan 3
perintah sekaligus. Anak sudah bisa
menunjukkan emosi gembira dan sedih.

Anak dibiasakan ibu untuk mengucapkan
terima kasih. Anak sudah dapat mengikuti
aturan yang ada di rumah, bermain bersama
kelompok lama. Anak punya kebiasaan
melakukan cuci tangan sebelum makan.
Anak rutin ikut ibunya ke pengajian. Anak
dapat bergabung bermain bersama teman-
teman namun cenderung diam. Anak
seperti merasa malu ketika bertemu dengan
teman-teman sebayanya. Anak sudah
mampu mencapai 7 dari 10 tugas
perkembangannya. Sebagian besar
kemampuan dalam aspek
perkembangannya juga sudah mampu
dilakukan. Ibu memiliki keyakinan positif
pada anaknya dan siap mendukung penuh
perkembangan anak. Lingkungan
rumahnya sangat mendukung
pertumbuhan anak dan terbantu dengan
kehadiran mereka dalam menjaga anak.
Anak memiliki janinan kesehatan BPJS dan
ada fasilitas kesehatan terdekat.

Pemberian Terapi Kelompok Teraupetik
(TKT) pada sesi 3 dengan meberian
stimulus aspek emosi. Anak dan ibu
bersama-sama diberikan latihan wuntuk
melakukan stimulus pada aspek emosi
anak. Perkembangan sesi 3 dilihat dengan
observasi dan wawancara. Perawat juga
menggunakan buku evaluasi di setiap sesi
untuk meihat peningkatan kemampuan
anak dan ibu. Hasil pada kemampuan ibu
mengalami peningkatan setelah pemberian
stimulus emosi anak. Tugas perkembangan
anak meningkat dari 7 menjadi 10 setelah
sesi TKT selesai. Kemampuan An. S
mengalami peningkatan yang paling
menonjol kemampuan berterimakasih dan
meminta maaf. An. S menjadi lebih tenang
dan bisa menyampaikan ketika ingin
sesuatu dan tidak nyaman karena sesuatu.
Emosi malu masih belum terlihat
perubahannya. Hal ini akan dintindaklanjuti
oleh ibu dengan menerapkan emotion
coaching secara mandiri kepada anak di
rumabh.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.
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PEMBAHASAN

Terapi kelompok teraupetik pada anak pra
sekolah  ditujukan untuk mencapai
perkembangan anak pra sekolah dan
dibantu oleh peran orang tua bersama
anggota kelompok lain dengan tahap
perkembangan yang sama, yaitu usia pra
sekolah (Cahyani et al., 2023;
Nurmaguphita et al, 2018). Terapi ini
memfasilitasi anggotanya untuk saling
bertukar pengalaman agar dapat membantu
menyelesaikan dan mengantisipasi masalah
yang ada. Terapi kelompok teraupetik
diberikan sebanyak 6 sesi. Sesi 1 diberikan
stimulasi motorik, sesi 2 tentang stimulasi
kognitif dan bahasa, sesi 3 diberikan
stimulasi emosi dan kepribadian, sesi 4
stimulasi aspek moral dan spiritual, sesi 5
tentang stimulasi sosial dan sesi 6 dengan
melakukan evaluasi dan monitoring
manfaat yang dirasakan (Keliat, 2023).

Terapi kelompok teraupetik sesi tiga
diberikan stimulasi emosi dan kepribadian.
Pada aspek emosi anak diberikan
menggunakan pelatihan emosi (emotion
coaching). Anak diberikan pelatihan
mengendalikan emosi positif dan negatif
pada anak pra sekolah. Pengaturan emosi
adalah aspek penting dalam berhubungan
dengan teman sebaya sehingga orang tua,
guru, dan orang dewasa lain di sekitar amat
berperan dalam membantu anak untuk
memahami seta mengontrol emosi mereka
(Cui etal,, 2020). Seorang anak yang marah
ketika harus menunggu sesuatu atau
tertawa ketika melihat anak lain menangis
karena terjatuh, dapat dilatih untuk
memahami perasaan anak lain (Blewitt et
al, 2020). Seorang anak yang terlalu
menonjolkan  kemenangannya  dalam
sesuatu hal dapat diingatkan tentang
perasaan sedih yang dialami oleh pihak
yang kalah. Konsep emotion coaching ini
memang perlu melibatkan pihak lain
sebagai inisiator dalam pengelolaan emosia
jika pada konteks anak pra sekolah. Hal ini

tentu memerulakan frekuensi dan kualitas
pelatihan yang baik (Keliat, 2023).

Beberapa emosi positif yang perlu dilatih
adalah emosi gembira, perasaan berharga
dan berterima kasih (Seppéla et al., 2020;
Yang et al, 2023). Pada terapi ini, ibu
diajarkan untuk menstimulus anaknya
dengan mengidentifikasi kondisi yang
membuat anak senang dan berupaya
menciptakan suasana itu. Selain itu, ibu juga
perlu membantu anak menemukan hal
positif dan kemampuan atau perilaku yang
baik yang mereka miliki (Liang et al., 2025).
Pada aspek hubungan dengan orang lain,
anak perlu dilatih untuk berterima kasih
atas setiap kebaikan yang diterima (Cho &
Han, 2023; Swierad & Williams, 2023;
Tudge et al., 2022). Ibu sebagai orang
terdekat atau caregiver perlu selalu
memberikan pujian dan penghargaan pada
setiap upaya yang anak lakukan (Keliat,
2023).

Aspek emosi negatif juga menjadi penting
untuk diajarkan kepada anak (Wenling et
al, 2023). Pada kenyataannya anak akan
menghadapi banyak kondisi di luar
lingkungan dirinya dan keluarga yang akan
menjadi stressor baru dan memunculkan
respon emosi yang negatif (Benoit & Gabola,
2021). Beberapa jenis emosi yang diajarkan
adalah rasa marah, sedih, takut, maluy,
meminta maaf dan meminta tolong. Pada
respon emosi negatif anak dilatih untuk
memvalidasi emosinya, memberikan rasa
aman ketika anak mengungkapkan
perasaannya dan mengajarkan cara
meregulasikan emosi negatif yang sedang ia
rasakan (Keliat, 2023).

Validasi dilakukan dengan menanyakan apa
yang sedang anak rasakan, apa yang
menyebabkannya perasaan tersebut dan
menjelaskan bahwa setiap emosi yang
dirasakan itu boleh (Katz et al., 2020; King
etal.,, 2023; Lambie et al., 2020). Rasa aman
dapat diberikan dengan hadir secara utuh
ketika anak menunjukkan emosi negatifnya.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.
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Ketika anak marah, ibu mencoba hadir dan
mendengarkan apa yang sedang anak
rasakan (Berona et al.,, 2023; Boldt et al,,
2020). Pada TKT sesi 3, Ibu juga diajarkan
memberikan arahan kepada anak ketika
marah dapat melakukan nafas dalam dan
menyelesaikan penyebab marahnya dengan
cara yang baik. Ketika sedih anak diajarkan
mengalihkan kesedihan dengan hal atau
pikiran/ pengalaman yang menyenangkan.
Ketika anak takut, ibu meyakinkan anak
bahwa ia sedang berada bersama orang
yang aman. Perasaan malu pada anak dapat
dibantu dengan mencari hal yang dapat
dibanggakan pada anak (Stuart, 2023).
Kebiasaan meminta maaf juga diajarkan
pada pendekatan emotion coaching ini
(Shannon et al,, 2025). Anak diminta untuk
menyadari kesalahannya dan meminta
maaf yang disertai pernyataan ibu bahwa
ibu tetap menyaangi dan mencintai mereka.
Anak juga dilatih untuk untuk meminta
pertolongan dan menjelaskan pada anak
bahwa meminta tolong itu wajar dilakukan.

Kebiasaan yang diajarkan pada TKT sesi
stimulasi emosi ini akan memberikan
stimulus pada anak bahwa manusia
memiliki emosi positif dan negatif. Anak
akan terpapar untuk merasakan dan
memvalidasi setiap emosi yang mereka
rasakan. Efek yang diberikan memerlukan
upaya lebih dari segi frekuensi dan kualitas.
Oleh karena itu, perlu adanya konsistensi
dari semua pihak baik perawat, kader,
orang tua dan masyarakat untuk melakukan
pendekatan ini. Semuanya memiliki
tanggung jawab memfasilitasi
perkembangan emosi anak. Ketika
perkembangan emosi anak baik, maka akan
menjadi bekal yang baik pada tahap
perkembangan emosi anak setelahnya yaitu
masa perkembangan anak usia sekolah
hingga lansia (Sluiter et al., 2025).

SIMPULAN

Perkembangan anak usia pra sekolah
memungkan adanya perubahan emosi dan

perlu penanganan agar perkembangan
aspek ini dapat berjalan baik. Pendekatan
yang dilakukan dalam upaya tersebut
adalah emotion coaching. Pendekatan ini
melibatkan orang tua atau ibu secara aktif
dalam memberikan pelatihannya. Anak
dilatih untuk memvalidasi, menerima dan
meregulasikan setiap emosi yang dirasakan.
Emosi pada anak pra sekolah yang masuk
pada pendekatan emotion coaching adalah
emosi positif dan negatif. Semua emosi yang
dialami dan dapat dikelola dengan baik
akan memberika bekal yang baik pada
emosi anak di tahap perkembangan usia
sekolah hingga lansia.
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